BAB YV
KONSEP PENGEMBANGAN DESAIN

I. Konsep Tata Ruang Jogja International Hospital

Konsep tata ruang yang digunakan pada rumah sakit ini mengacu pada
tinjauan umum yang sudah dibahas pada bab Il laporan ini. Dalam bab II tersebut
disebutkan bahwa ke empat bagian dari rumah sakit yang merupakan pokok
pembahasan dari desain rumah sakit ini yaitu Unit Gawat Darurat, Unit Radiologi,
Operating Theatre dan Laboratorium diletakkan pada rumah sakit ini sesuai dengan
karakteristik dari masing — masing unit, hubungannya dengan unit lain dalam rumah
sakit serta kemudahan akses pasien serta pengunjung.

Rumah sakit ini dibagi atas 5 lantai dan | basement dengan pertimbangan
kebutuhan akan ruang yang sangat banyak, kemudahan akses antar unit pelayanan
yang duhubungkan dengan transportasi vertical dan tuntutan akan rumah sakit
internasional yang menganut bentuk bangunan “ smaller sized lot “ ( bangunan kecil
tapi kompak ) dalam artian bangunan yang menganut massa tunggal yang kompak
yang mampu menampung kebutuhan ruang yang dibutuhkan.

Konsep pembagian ruang per lantainya nya adalah sebagai berikut :

¢ Basement : ruang service, unit radiotherapy. laboratorium, dan ruang

- ruang administrasi pengelola.

& Lantai | : Unit Gawat Darurat ( UGD ), unit Radiologi, Rehabilitasi
medik, unit Rawat Jalan, unit Farmasi, retail — retail dan cafeteria

¢ Lantai 2 : Operating theatre, ICU, Rawat inap kelas 1, kelas 2 dan
kelas 3.

¢ Lantai 3 : Obsgyn, unit rawat pediatric, rawat inap VIP dan

auditorium kecil.
¢ Lantai 4 : Auditorium kecil, unit Rawat inap Vip dan VVIP

¢ Lantai 5 : Auditorium besar dan Helipad.
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Pembagian ruang perlantai ini didasarkan atas standard diberlakukan pada rumah
sakit internasional yang ada dimana unit — unit yang merupakan jantung rumah sakit
seperti disebutkan diatas mempunyai persyaratan —persyaratan tertentu dan karakteristik
tertentu dalam kegiatan yang dilakukan. Hal ini telah dibahas dalam bab [V dimana telah
dijelaskan pertimbangan akan penempatan unit dalam rumah sakit. Disini aka di bahas

sedikit per unit :

1. Radiologi Diagnostik

Unit ini sebaiknya diletakkan di lantai dasar. dekat dengan rawat inap,

poliklinik dan Unit Gawat Darurat. Juga disarankan bahwa unit ini juga dekat
dengan elevator atau lift dan fasilitas perawatan dan diagnosa lainnya. Lebih baik

lagi bila unit ini diletakkan di pojok bagian dari rumah sakit. Agar akitifitas dalam
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unit ini tidak terganggu oleh lalu lintas dalam rumah sakit yang disebabkan oleh

kegiatan yang padat dalam rumah sakit.

Radiotherapy

Lokasi dari unit ini harus diperhitungkan secara cermat, karena ini
menyangkut bahan-bahan berbahaya yang ada di dalamnya dan radiasi yang akan
terjadi bila tidak hati — hati. Faktor utama yang harus dipikirkan dalam
menentukan lokasi dari unit ini adalah persyaratan ketebalan dinding dan langit-
langit setebal 0.9m dan persyaratan akses khusus untuk peralatan — peralatan yang
ada di dalamnya. Ini harus terletak dalam lokasi yang menunjang perluasan lahan

nantinya. Idealnya terletak di lantai dasar dan berdekatan dengan poliklinik. selain

itu juga berdekatan dengan sarana transportasi vertikal.
Terapi radiasi sangat baik bila diletakkan pada bagian dimana salah satu

dindingnva langsung bersentuhan dengan tanah 'dan tidak ada unit lain

dibawahnya. Dari sudut pandang diatas bisa di simpulkan bahwa lebih baik bila

unit_ini_terletak di basement , walaupun nantinya unit ini letaknya berjauhan

dengan radiologi diagnostik. Tidak apa — apa karena dari karakteristik peralatan

dan kegiatannya kedua unit ini berbeda satu sama lain.

Unit Gawat Darurat

Unit Gawat Darurat ini harus diletakkan di lantai dasar.dengan akses yang

mudah untuk pasien dan ambulan. Harus terdapat sirkulasi dan entrance yang
berbeda dengan entrance utama rumah sakit dan entrance pasien rawat jalan. Juga
dilengkapi dengan tanda dan rambu - rambu yang jelas, dan mudah diakses dan
dilihat dari jalan raya. Pada saat UGD menjadi jalan masuk utama rumah sakit
selama malam hari maka harus berhubungan dengan fasilitas umum rumah sakit

dan akses kendaraan.

Operating Theatre
Lokasi terbaik dari unit ini adalah lokasi yang nyaman dan tidak terlalu

banyak lalu lintas pasien, staff dan barang. Pasien dari rawat inap dibawa ke

-117 -



ruang operasi melalui koridor tertentu yang hanya dilewati oleh pasien yang akan
dioperasi, lift pasien dan ramp. Untuk servis yang maksimal, maka harus
berdekatan dengan gawat darurat. radiology. laboratorium. [CU, ruang
penyimpanan alat dan unit ibu dan anak; apabila unit ibu dan anak tidak
mempunyai ruang operasi tersendiri untuk bedah caesar.
Point utama dari penempatan Operating Theatre pada rumah sakit adalah
sebagai berikut :
1. Dapat diakses dari :

= Rawat inap ruang bedah

= CSSD

= UGD

= Bank darah

2. Dapat diakses dari lift untuk pasien

3. Diakses dari dalam rumah sakit, tidak terlihat dari luar

5. Laboratorium

Disarankan bahwa penempatan sebuah laboratorium pada sebuah rumah sakit
biasanya diletakkan pada ground floor dan mudah diakses lewat rawat inap. Pada
rumah sakit yang kecil biasanya diletakkan di antara bagian rawat jalan dengan
bagian rawat inap. Pada rumah sakit berskala internasional, para pasien rawat
jalan biasanya memenuhi laboratorium untuk langsung meminta pemeriksaan dari
sampel yang mereka bawa sendiri tanpa melalui dokter. Karena pada rumah sakit
internasional biasanya laboratorium membuka outlet sendiri umtuk menerima

sampel langsung dari para outpatient.

-118 -



“611-

'n33uny 3uens ‘ojdures

ueewouad uep uefiqueduad jaxop ‘n3Funy Suens jeroqe| Suens “ropop Fueni jedepisy Fuelunuad Juens ynup eAuredeqss ure| uep
Answaypoiq *A3oforedoisty “yruipy 18ojored ‘£50[0145 *ASo[ojewsey ueiSeq mired wnuojeloge| Lep ueideq — ueideq jedep1d) rusiq
-uejel jemer ueideq euas 150j01pey uep (JO( Uep sasyelp jedep rur winolesoge] uis ip [ddwes ueyesyuowaw Junsdue| jedep usised
ney veurySunwiey dnynuswr epn 1de] Ijes yewn ueideq ynin[as Lep jesnd wniiojeioqe| jun Ye[epe IUISIp WnLIoeIoqe] eudrey

juowoseq eped ueyjedwousw efes WISIP ‘IIYES YBWNI WNLIORIOQR] Ye[epe Inqasis) fequed eped yerow uereysur]

" oy g e o el "
o W
3 3 med oen|
! ! g . caary ) ,
" iR ]
- . v o [
. J ? e =
i = e T R
Paiams ¢ ety iR cup
|~ | e
N )
BURAG
-
b =
gy i
) Jo
. - s
|
w3 g vebuonoy o
O HALRY s
v
[
ARy
. ,
e M ", T -
. I,
T_ ¥ Ko
o) o0 N _ ;
E [ B ] N .
ATeLG RS D E
, e | S
! [ PSP St
| UL o] .
[ ] [ I L F
H I
| s <
H s g by hglipey €
! VI RLY PROY «/
| K L

| &

4
fra.
]



-0C1 -

*$359] uep auLn s3] 1adas ueuwr s9) Ynyun ueyeungip
Suek vawidads uep 1591 wexa Fuens vdnl jedepis ueuelerad uerdeq
ueduop uedunqnuiaq Surjes Fued eioqe] Fuens wep I91YOp Juens
edn( jedepra] uepqueduad uep uevwiliousd jayo] uep nd3un) Suend
uexeld[Ip ueueke[ad vuoz epeq ‘ueesyuowad vuoz uedusp ueuelerad

neje J01AIIS BUOZ nyreA euoz 7 ipelusw 13eqip eAu Jueni moAe| eped

eAeyeqlaq jeAuad uayeq uep SNIIA — SIIIA
[I[AUSW BUAIEY UBNepaqIp iury 13ojoied ‘ewes Sued uejeesad uep
uejeidoy Ynsuoperey redundwasw Jued 1Fojols uep AnsIWLYd0Lq
uSeusp nyes ueyipellp ueSuuel niausw Bued A3ojoledoIsiy
ueipnwsy 'ASo[oaioeq ueduop njes ueyIpelip yerep nijousw Juek
ASojojewaey ymun ‘ueyeunSip Sued uejeeiad uep eduuejeidoy
ynsuoyeiey ueSusp tensas 1Beqip Y1 ueideqiad eueuwnp ueideq

¢ tpefuow (Feqip w §[ X W g JeIDS UBYIN[asaY sen| uedus(

S S e RS TS e

eDfuni

Castd

[ e SR i S ]

.-
Lo st m

nHpy

o

i oy
] M
p;.u._ ! ‘IE.J .
| .
] 1
_ i P
| ; |t
: [ A ﬂ !
»mﬂixd H HEES “
g FE0{1¥aTAR i |
’ ‘ vandegnd |0 | LT T ¥
N I et




[AREARNES ) PR .:—a.ﬂ
[ERN RIS N AN 1§ M
»»hg R c e
T g
— hl et :
~5e o L
, [5eAI03G0' M
»n 0 "
S EREg
SRRt '
¥ . \- .J ¥

c

w1 gt urd
A | e
. :

o ]
m ;,,_q., _ﬁ

2
g T e T i
ST Eneiey | . . - 18
. - vl“ .;l.a_, i
. .. i ; AL U
ﬂifm NN
, I AR . [ S U -
[]
(0]
. : t |
} RO ABi0Q OQ
o R W taaine L tmswmicy
4 : ;
o ] wasmpN
.. T n,h
. T
4 - L £

. Hapunegy

L L K

=%

L]

-

4

“1Cl -

"A3ojorpes ueduap uegunjuediazay eAundwaw ednf i
nun g euasey deut jemer uep yiuipijod ; uejel jemes ueduap
1eyop uexpeln|ip ednl i dansoudelp ASojoipel jup) ‘udised
epeday ueyuaqIp uese Juek uesepun) siudf uep eAunfuefss
ugYepun -jnun  usdjuol 0joj Ul jey wejep ueueAejod
uep uegueIedy uvyLIqUAW wefep A3ojoipes Jun ueedassy
upyymnquaw jedues (N[} BudeY JBIS JeFues jun g
elejue ueSungny ‘[e21LAA 1odsuel) BueIes uey3unqnyip uep
Juswaseq 1p epeidq Juek Aderoyjoipel jiun seje Ip epeioq
uep onsoudelp 15ojo1pes Jun ueduap Suns3ue| ueye[gasiag

Sued jeinie 1emen uun Jedepsd) 1ul | 1ejue] eped



- CCl -

"JOOpUl BLIDIJED Uep

[re101 weFuap uejenapsaq ednl nyi urepag “deur jemel ueideq oy emeqip Suns3ue| uaised e(iq deur jemes

nfnudw [es1aa 1seuodsuen ueuap 1exap uep Sy ueweley ueusp uedepeyroq SunsSue| ndSun) Sueny

1O nfnudw e33ue) uep 31|
ue3usp jexop uep uaised wnwn
anfel nemspw eduey ASojorpes
ueideq oy Suns3uej sosye epy
‘winsdA8 Fuens euos juowdinba
[eoipowr  Suen: ‘IsensHwpe
19)0] 1eq0 Suend ‘Jemerad Fuens

‘Jopjop Bueni 1uades Fuefunuad

Suens — Juens jedepsdr eSnl
lourwr yepsq Suenl  ‘ISBAI9SQO
uena ‘KouaZrowo ewnen
Suens  ‘n33un)  Suena 1odas
ewen Juens — Juena jedepisj

=
0 B ol e ® |
M, (REE SRS D EA SRR AR Y & “
e o m |
_ w0
-wh..L o )
e &= . 1
A8 o
” SBAIORG0O M L maasy
L e - Tiﬁ%«ﬂ
i
Aﬁwwcma uep u,t_v All.l..w.h E E m D N T m
[BO1JAA ISBLIOdsues ] ™ . C "
. R I '
e . A e
¢ Iﬁne Sr..n.ﬂ:f Ioct s w weass ] .m., “
e u“tm ‘:._-..ui. | a ﬂ s
L O
. A 130j01pei U




a—

w

1eINIR(] 1BMED) UM

Lo
- [ 1] K
; P—
Hogh ™
| Mmgvu
0. ¢ B . i
SR WD DI PN
TIELL LI : .u !
oin R U PV &
4 g
A A [ r—“
RO agoQ @8 -
tarvamze | Eomannpcr W o .i1
1o
, a8
.P. u t i
h....u , g - 3
Cimed d_”_‘...nin_ Eoypy
[ ’ ...' [
' - Y] ‘_
— i |
el Wy
Rl [LRT T
.a&..w -
aemna ] (5 25
i, 1 pev—ly
| S
pivn
N 3
‘ = e
. X9l ;
" Wiy
‘ wodl
__ | wa T
[P a—t

IR X4

S

‘uemeAIey BLSS
uaised 12j103 uep wjiy disie uens ‘ueiejerod Fuens yemesad nued Suent
‘uaised 13eq 1ued Suena 1edepid) 901AI3S BUOZ Ynjun Juepag “lisey uep
ISBULIOJUT 19Y0] ‘Isensiulupe Juens ‘Jemelad Suens sapjop Suend jedepady
.Blojaduad,, vuoz eped Zuepag ‘josjuoy Suens ‘wool YIep ‘DG Suenl
‘Ae1-y Suens Lep 11pidy Suek uereuiAuad euoz 11adas euoz edeiagaq seje
13eqi(q ‘Suipuip 3uepiq eped synsew muid — muid weSusp ueySungnyip
Suek Suens — Suens ue3uop uejieyIaq Fuek JOPLIOY — JOPLIOY YNIUSQIS)
ueye 1ur jun wepep ef3uiyog eAuwefep ip epe Juek ueSuens Lrep
ISESI[LI9)S JNMUNUSLL Ul JIUN BUSJIRY UBYGR]ISI(] BAUISIS BNpaY Ip dniniioy

anpel euewip dmnysy doesuoy ue3uop Sueouenp iul 18ojoipey un



vl -

WNLIOTRIOQR] 9 g

Adeiayiorpes

uep Suefunuad jun  1e3RQOS 199y  WINLIOIBIOQE]  UBYMEID[IP
ednl s 1 CJojeMuwis uonezI[edco] Guowilea)) Juens © uBIS-1O
Juens 1edepto) euewip ueseuliuad Suens eped epagioq eduey 1dejoy
onsoudeip A3ojoipes ue3uop ewes idwey epe JueA Juena — Fueny

"LIIPUAS NI JIP[EOIPRI LIep BABYRQ Y02 1FUBINFUIW ymun
yeue) euayia) Juns3ue] eAuSurpuip nies yejes euewip uexeIa[Ip yieq
1q9] Adesayjoipes emyeq ueyiedwes [p yeol seje 1p qeq eped eudiey
1eda) yejol juswaseq Ip uejedwouad eAQRQas n)i ue(] ‘BABURQIS]
3uek Jipeoipel 18z — JeZ UBSUDD UBJIENIOQ BUdJIRY Snsnyy ueijeylod
ueyLaqIp yiqo| Aderoyjoipes ‘Suens 1sesijidls ynjup) -eAudurdwesip
3uens — Suens eSS IopuIoY — 10pLIOY ue3udp dijsoudeip A3ojoipel

ue3uap ewes Adesdyjorpes ynun Suens ejey dosuoy eAuresep eped

Ko By

I e sy

Bukos
Fuparis

m Pr

[ |

[i4<THIRN]

wky UL

—

| ok G |
oty Mn,u ‘1°3

Bupacis sopap

)
whaspor §

- -
AR

U

o

FAMET :
vojee

-

-
o
(]
oG- 40

i
(- '
[ Y

L e AT e

; e

S 1

wogs
wouiess

unay
vy
¥

ns by

wooy ’
shuny

O o TEA

woad

woluon

s

9 WEIGRLDy Y




-6l -

1nQasi1a) udised eped Funs3ue} ueyepun) uesepeip

=S
= 1] =1N.(= |

Suns3ue; esiq  Aousfiowo ueepeoy wepep J1ede

1O ueduop ueeyopioq eAUueiRdWIUSJ "SHLIY ISIPUOY _1 ;. i e b ind ey
0 : |
ueBuop 3Jueio - Zueso jedepio) [UISIp BUIEY 1IYES 1= m 1 TL
M N
Yyewna werep 1ipussia) jeyfun reAundwow edal iul i ] Tn m :,,w
jnun guewip N Hun ueduap ueieyapleq ednl 1O MU 1 i
i s
i w iy
- i : g j
— = 4 ET
| 0SB = to . .
..n.q. = 3..1”_ , m o “ ( ' o i w“ I ~
g __,. il R e o g -

‘ynuadip
tedep seje 1p uejeiedsiod — ueleredsiod euewlp eAuueje1Soy wejep LIPUISIA) SBHAISNYSYD reAundwow
uexe tur jun nud} yofod 7 el eped ueyjedwou -erepn uep eiens isnjod wep seqaq esnl ny ureag
*1010Y undnew y1siaq n)1 yieq uejefeadd uep sipswered ‘usised Jejue papmold Jepll uep Jdue| JueA isejnas
uep 1serado yengas nun ueyymngip Sued jun enwds 9y yepnw 3uek SISHe ‘SNIIA UBP LId)Ye( WEdRW
1eSeqoq 1ep 119)s ‘Suelo sejul] nje[ LiBp ISBJOSLIS] SNIBY [Ul JIUN BUBWIP snsnyy yisuapjerey reAundwaw

UEp [Ee)A JeSUeS (Ul JIUN BUAIEY UBYQEQ3SIP 00| T / T TEIue] Ip UepNeR[ip ( L0 ) anesy] sunessdQ



" 9¢Cl -

ueuoyod - uoyod undneje sued ueyesiwad ueFuap sefol
3uek seieq jedepso) uie] euoz ue3uop BvUOZ NS RIBIUY
"JD[ES Yewnl BUOZ UBp JDIAISS U0z “Hyjied vuoz ‘ooueieius
euoz nmued euoz edeioqaq seje 13eqip uejdons eped



‘Bunfun3uad
vied 13eq Isepodsuen ueyyepnuwidw
ymun - siq ajey  jedepisy  e3n(
uedop 1] 'epaqloq Sued uewejeSuad
tedepuowr  ueye B - yewnd
nfnudw ynsew eI WN[3Gas_BUBWIP
109y ezeld wuep uewe) jedepioy
e3nl oouenus ueideq epeq  ‘uejel
yenq mes jedepay eAuey Jenjoy uejel
ymun) epagleq eAuisuadin jeydun
1de1d; ewes Juek uenlny reAundwaw
eAuenpay BudJIRY sue[nquie
uep wnwn Junfunuad oduBIUD

vIElUE  URNEPIQIP Q0UBNUD  BpRJ

LT -

1NO

ESEERERR

uj dourjNqUIY




[ B
& 14 ; .,A 5 ., i i .{w .,_w “
] v
b m CYRIVIHAYO
3 “pasene “nse

4

s

13

=5 e

2410

~ B

8CI -

“Iul J1BS Yewnd
wejep ofjgnd ynyun Suens yefepe 11 ueiSeq eped
1edepis) Suek euoz ueysedousw ynun JOop N0
BLI919JBD uB3USD UBENOpIoq [1e3a1 jedepisy ni
Ul[edg “Jen[ay UBBIEPUSY UBD YNSBW UBBIBPUDY
eigjue  upynqung - ipelrsy  yepn  e33uiyss
.Jno Aem suo pue ul Aem auo,, dasuoy 1eyewow
gunfun3uad ueviepuay

ISe|nyIIS  jnupn)

1ereq ueideq eped jedepio) (H) euewip jeinsep

N

1emed ueideq ewen seyul] ne] n3fuedSuow
yepn e3nl tur ueiSeq eped ny1 urejog Sunfunduad

vied  13eq sosjye  ueyepnwiay uep  ueye|

uesen| ue3uequiniod euasey Inw ueiSeq euoz

eped uedelsqip Sunfunguad Inped euoz ymun



" 601 -

eAByRQIOq J8Z — JBZ
ueeun33uad euasey ute| Suek ueSuap ueyyesidis) sniey Suek eSnl epe
uep uele13ayiaq weep yyqnd ay SunsSue sasye ueyninquiaw Jued
e3n( epe ‘ueBueualey ueyymnquaw Sued epe vuewip euoz Sursew —
Suisews ypsuepeLey ueSuap rensas ueyyesidia) euoz Suisew — Fuisey

uejedanay E:
uep ueledueidy mjunuewl Fuek -eAuwe[ep

Ip Juent Jejue IsejnIS uep JMes sypuinl
wepep syoidwoy 1eSues Fued Fuens vy
ueunsnAuod weep ueyepnway ueSuequilad
ueusp  essew  ueyeqn§  mep  Jesep
1e3eqes jowosd sesep ymuaq useungduag

Niqnd euoy

deur jemes euoy

ueuRAR[d] BUOY

"eAuUEeI3ay wepep Lipussa Suens, ueyymnquisw Jued eAuredeqas uie] uep*yipaw qeyas ‘1O ‘1dojorpey ‘ann

ndadas Sunuad yun — jun jedepis) euewnp ueuelefad euoz ‘resue| Suek Ise[nyais uByInquiswr Juek uelel jemer euoz ‘uedueusioy

ueyymnquiow Jued deur jemer euoz eAU[eSIW JIYes yewnl efep euoz — euoz uetdequad eSnl uep eAuwejep 1p epe Suek Juens

eje} ueduequiipad ueyIesepIaq UBNNE[IP Bssew ueyeqns neje esseus 1sisodwoy [ur [EUOISBUISIUL JIYeS Yewn ueunSueq epeq

[eyndsoy jeuoneutdyug ef3or eped essepy 1sisodwoyy



-0¢l -

‘ure] ytun ue3duap njes jun ‘ure] Suens ueuap nyes Juens ‘ue] Suek ueusp
njes euoz eIejue UBNUESIWAW BAULIPUSS UBSUSP NIl BNWAS |[p‘7 1BIUL| IP UBYRIS(IP
Sney D Jun ‘g jun jeyap smiey v uup) m Jiyes yewns ugunSueq pep essew
ueyeqng uep essew isisodwoy ueynuaquad muequow ueye e3nl jur jyes yewnl
e[e pip nun den uejeledsiad — ueiesedsiod nii UiRjdS  BAuEEpip Suent — Suens
ueiedwouad eAuipuss ue3usp Ynjuaqda) yepns nii euoz ueiSequiad eAuIEsep epBg

ay

‘deur jemer
euoz uefusp ueuelejad euoz eiejue
yesiwad Suens neje 1sisuen neSeqoas
yeduay yeSusy 1p uexpelvqp olgnd
BUOZ Ymjuh myl ure[aS 'eArYBRqQIaq
1ez — jez ueeundBuad euaey deur
1emes undneje onqnd euoz ueSusp
1eap N[{ea) Yya[oq Nepy edueiejuelp
edeldqaq  1ul ueuedejad  uep
ueesyuawad euoz euaiey deul jemel
uun uep ueyyesidip ueesylowad
uep  ueuedejad  wuoz  ymup

‘uaised ueynquiasay Jequieiadwaw neje jequirySusw jedep Suek eAuure| uengSues

wiedew 183eqJaq uep ‘eiepn ‘exens isnjod Liep nil yIeq 1SL[OSLIY) ‘UrIRWIBISY Livp ynel ‘ueSueudey
yejepe eAuwelep [p ueleledsiod edereqog ‘ueungueq weep eAuuredwiousd wiejep musul
ueneAsiad ueyynnquiaw (U1 J1un eusaey LIpussia)  Juim,, ueyjedepusw deur jemel vuoz ynjupn

'/




- Iel-

)

4>

ISVYNLIS




PR
AR

naom $umne
[ra—
aoBung mamg

N

.
3332 5288
 Bun aus

s mner

0 ang

4% S

- - NVId 31IS




LR
Bounel

00z ‘4

- Eel -

LN3IWISYd HYN3d

bainoy o

1RG0 MoT

dau) 1wy ody

wnses
@0
589 Bilug) ]
Ti
] j 7
| 3.,_ AU 1
. —
C I
i - s _,_
i §
b
B R TV
Lienues -
S W
SuBlaNaS
| Begey
by -
Neis g ueBugney
1SRSIALDY
: ueBuenay
: npyeaa o
| e
i
veuedrisy -
Imyead Y
-

BN ST Y .

ey

UEIUSLRY &

anusn

S S 1

198 ivjRisusg)

T

|

o
1o

A B U

0e

) e
P (SEASIUNLDY Y

i 00"
F o
1 %
“ ,
o f
n
(R S
wiBoopes 1 s0e
H woos
a o ] Jusueal;
20 N I 4
e ST )
5 10 ;.ezuu
o [
i wool
§ ' - S0t | .,ash_qu " uswieal '
!
o ]
ABoris !
AR 5 e
frm { by . foikus T
s Bopmo thopuminn onwaeao|
Wl i
] $0¢
% N -l F - wooy l
Ae) - x
o
. =1
Aowioqe |:3
. ) -

! b oy

I

i -
% waui7 A -

' -

guBot Buepny

A9

qusiBor) o0 Buipwo
BouBInquIY 1se189

WG URR
oywpy ||




“hel -

[ ] L] [ ]
[ ] L [ ]

099900 000900 L IVANYT HYN3A

0000 0O LR 2R

00O 0O 00 ¢ 0o

000009 000000
% by vonmes @ 000 ] s ST Re] ril,,ﬁ
¢ Y- : i
i L e i oo gy : ”
u_ﬁ, - ; B |

e .

h:u; 4

L
* seAIRsq0 m ] q
- woe
PO
o P
. X B i oulprntnn i .r:L,I.i!.»Flt
R &
=y .Q
21.- omatis Jf L0
R s J e B!
A T il
T ! | e
- _. I et pe—— ]
e : o |
o S ; G
o W s oy | b - . - 00
] 1oy oA WSO ) | irens
_ . - e e e T Y.t | wl -
° 9 0ogX ] _l A | ; ]
1 [ e !
S - D

vo 40 /ce ool
- - B b opos | Buman ison
o

A S———
P wavors,
= =
m B wiiey !UQH‘ N = |-}
et [ e ]

6 quine. _

e A




-Sel -

o}
POR T 1 ST dEu 3emey

= ‘;:%\;{

Pt

—
i
Lbs
PG BE W SR dRty Jeanen




- 9¢l -




- Lel -

v IVANY1 HVYN3Q

l




- 8¢ -

R S ALEL = - )]
| H i ‘W I H

i | L e
"W W, -

! WO LIaNy ‘

d ﬂ ; =

i i :

| M |

m w m

| wﬂ M
13 : ;

d0074 dOL HVYN3a




-6t -

NVLVTAS AVAANV.L

Ao B ;;.:.,@,mmf ﬁm%f o @mm ansies) EE wm
GRS Ongr. EBREE 0 JEEbmER T o R ES B e
st 4 HE I EE 5@ o @@ HE BE T
HHE E H EE EE EE mmg ek @ @@ B mé | r

VIVLOAVAANVL

. Mhi\\l...w elecia il el & . gt K - Tfﬁ;ﬁgﬁ_ 3 1 .u B i : A;,.J.. -
= . e - : 1 ) § ‘, o m iln:i 20 ﬁ e
= i : [— ] T T

e g =Y b S T o) m @%@ R
| L

B T | e ——

gﬂﬁﬂ&dﬁﬁgw P BT _ A = e

R %ﬂ gl ok o




- 0vl -

dONIL AVJAV.L

SOEE B 4R R B E%,_ mum b
Sl @ H — - ezﬁ - mm
it
H

B @ k) B @,, Sakaly

LVdIvd AVdIANV.L

. a S EEE mm __ N

@m m& ﬁmamz mwmmm EJE *U thu mmfmm m.um m mmmmmw
G EHE.- B0 GEIBEEEE |




“ivl-

.9-9 NVONO10d

|1 181 L wodr

ven Bumain 1000p hu..,ﬁn, | A | ot
11 1!

g o1 B LN

ISBAIBSTO Y [
[

. T B W, 1 e

i ) & F f
| e

g B — - L D . e - - - . e
i i
, |
. il i !
| i
SN - O 1
e
S
e~ = e - T = o~ - - - e e O
- - — - = W R— - e e P el
- - ey

i
e~ . o
e nuied s
) I
e ..‘(24, i RS ,B,x,nis«z
) [ cpl
i) S —
el ,"[,., ,&.\ . msmesnaiy . . 7
- 7 } ,N, 6 VIl Ll W
I | - - - I




- Tyl -
9 - I NVONOLOd

| R LAt |

[ HE

- i i ! foueBimwg i E
R HE quwhii | i
, . » e . - i o e ‘.“ - N S ARV Y . - s ] g

L) i é wiisgo s
| ,m “ : 3} deu Wmey Rl *2 =TS R ]
e
P
wm-
e ey By
s
,,,,, s
Buia@in 10190R)
!
_ﬁgw?_mwno,m 1 WO Y Y ,
- DT TE—— _e,:
8RO ! .
por ey nomwasr | |y weesy




ey

T ;

,,.

o ] s

1]
HHNE ————

7 uelugriy
RO

URENRIENGIag

Yooy

sl

- epl-

3= NVONOLO

woos
Mauijel}

wlnwldl 4

e ]




"yl

TV d| 99 ueHijeIp uep Jesue| uejefiaq ueSuenquiad sejnys ueyuydunwsw ueueyelaq iepn ueduap

Sumy zo1eiovap uep Rumy 1mae jepe jedepid vewip udsaos wnsis ueypunfiduowr weSuenquuad ne ymun Cfensia wiedss Sunpurpa

uep [onuofuswu weep yepnw ednl fuens nduedJuow sepn uepes Jede ueypnsyewnpur ueunduwy 2100 vped yeopa Sued yeys
ueyeunf3uow ewmn ndid  usiedwouad ymup) wo o) 1w edid ueseund3usw ueiojoy uefuenquiad edid ynjun Suepog

W ¢ - ¢ 1e)Y9s 138 [10aY

ytgaf seued pe ynun Jwepas ‘wo ¢ Jajowelp

. -, EIVINYT 1sudwip ueduap naiq vurem edid ueyrundguour
HISUIE SV YN DY '

w7l . yistoq o edid  ymup eAueeungay

. mnuow  eAwsudwip  undnere  eglem  nu

jieq vpaqiaq uexeundip Busd ne edig

ws

"Jema| uek ne

. .- . . ' ; 5 ..s,h_vm - " 8 k |
.. Yo X : ueyseuewaWw ymun edueund Fued 1oAY JoEM
P . " - r . * [ & € .- » R L
! L : Bl svuewad Jeje umpERp Ipuell JBWEY
Y o denes eped euewi( Npds wasAs ueyeunfip

q B ; , ‘seued e ynun  epe Jued amixiy - amixy
, N werepsy uearelp uvipnway  uedundueuad
yeq 1p Sundwelprueundueq sejeay uedaieIp
Je euvwip ‘pag) umop winsis ueyeundsuaiu

1 Jyes qewns eped yisiaq Jre yniun



'snidualy 1seuod ueyeundBuaw eAudurpurp - Jurpuip ymun Surpas ‘eAUwo0Y Y01 - Y01 eped 1edwsias
isepuod upyeun33uow seje reue| epud Fuepag ne depay jengip vA3wipurp - Sutpuip eped ednl ny wieppg C1sepued ueyedniow
yepns eAudurpurp — Suipuip jusweseq eped eudseyaegal dnyno Jued myue] Yoreq ueeunduusd ueduop dnynd judwaseq iejuw|

eped 1sepuod wists vundFuad ymun Juepas “w ¢ 1e1yas Jespylog wejepay uvduap 18(d 1005 wnsts isepuod ueeundduad ymup

ANFTWISYVH
{SYANOd YNVINIY

R AR PR et STl SR SRS L AR 2 v - e s [ o
H : i
4 i #
A : |
¥ 3 i
H 2
H 13 1 1 . e
R L] gt " = N s 1 = Rl it B (e
; i H
) i
i . r——
:
# !
e o s o et | AR S o b e st Mgt by
w 1 1
2 1 H
n H i
< H H
: i w
‘ 3
S < O P - ORI - SN R -
I~ . -y P H
£ 3 i
|3 i
o E.yw - ‘ ! H
{ : w
SRR - T i - - - i e - «
: i
: ¢
o IR R R
i
¥
f t
b g ST AR TS A T R it e e o SR BT e A K | S I A A TR BN SRS PR
i t
F H
i
b
- 4




“9b1 -

ANFNISYE
NOILLDFL0MHd T UNYINT
- o - ) .l o L] - " - e
(1 . : P
- ™ = “ - - - - ﬁ -
bk 3 Y- )
. y.n (n | | - E ,E, L3 - LJ
I

“amsaq yigaj Sued eduwod edep uryeundFusw vep vAuuedundweuad
Yeq eped epaqiaq unweu yisioq Jm ueduop ewes efuae laquns ymup) cueidsys eped sidowns yun - ynn eped ueyyeNp
Buek urIpAy — jueipAy ueyeundduawn ueundueq 1en| eped uereyeqay eAeyeq uemBfueuad ynup cuereyeqsy edeyeq eped eweinia)
snsnyy ueneylad ueynpawow Juek snsnyy Suens — Juens eped uep mmuepsd e3nl ueyyels|p Sued sosney3unxa anyg uedusp yequielip
w ¢ - $7 el ueSusp reyuep denas eped uedpyeldpp oI asnoy ueipnwoy ynn denas eped w 7 erel uedusp amerp JopyuLids

euewnp ‘133un ueundueq - uvundueq eped ewes Jund wnsts ueyeund3usw ur ueundueq eped uondaload a1y WSS YMU()





